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Profit growth is a change in the percentage increase in profit obtained from company
operations. Changes in profit are good, indicating that the company is in good financial
condition, which will increase the value of the company. The higher the profit generated by the
company, the better the company's performance. Profit growth is proxied by how much the
company's profit increases, calculated by means of the current period's profit minus the
previous period's profit then divided by the previous period's profit. This study aims to
determine the Current Ratio, Debt to Equity Ratio, and Net Profit Margin variables on Profit
Growth in property and real estate sub-sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange 2016-2019. The data collection method in this study uses secondary data sources in
the form of financial statements of property and real estate service companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. This study uses a purposive sampling method by
applying certain criteria with a population of 95 companies. There were 43 companies that were
sampled in this study, but only 41 companies were included and 164 data were processed. The
data analysis method used descriptive statistics and panel data regression. The results of this
study simultaneously show that the variables Current ratio, Debt to equity ratio, and Net profit
margin have an effect on profit growth. Partially Current ratio, Debt to equity ratio does not
have a significant negative effect on profit growth, while Net profit margin has a significant
positive effect on profit growth. The results of this study are expected to be a decision-making
consideration for those who want to invest funds in property and real estate sub-sector

companies.

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, and Profit Growth.
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net profit margin (NPM) yang nantinya dapat memberikan kemudahan kepada investor dalam
memilih perusahaan yang baik untuk melakukan investasi.

1.2 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana Current ratio, Debt to equity ratio, dan Net profit
margin terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor properti dan real estate
periode 2016-2019.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh simultan Current ratio, Debt to equity ratio,
dan Net profit margin terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor properti dan
real estate periode 2016-2019.

3. Untuk mengetahui secara parsial:



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 4890

a. Pengaruh Current ratio terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor
properti dan real estate periode 2016-2019.
b. Pengaruh Debt to equity ratio terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub
sektor properti dan real estate periode 2016-2019.
c. Pengaruh Net profit margin terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub
sektor properti dan real estate periode 2016-2019.
1.3 Kegunaan Penelitian

Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai
informasi tentang pengaruh Current ratio, Debt to equity ratio, dan Net profit margin terhadap
pertumbuhan laba. Diharapkan penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang akan mengaji penelitian mengenai akuntansi biaya terutama tentang
pengaruh Cur i uity ratio, dan Net profit margi pertumbuhan laba
dengan obje erti ahaan diharapkan
menjadi bah i dan real estate
sebagai acua an yang berkaitan
dengan pertu gkatkan laba dan

1.4 Metode Penelitian

Deskriptif verifikatif adalah jenis penelilan yang digunakan dalam penelitian ini, dengan
pendekatan Kkuantitatif dan bersifat klausal. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
memiliki tujuan yaitu menggambarkan dan mendeskripsikan karakteristik variabel penelitian
dalam keadaan tertentu [4]. Statistik yang digunakan dalam penelitian deskriptif digunakan
untuk memberi an deskripsi terhadap obje itelitisberdasarkan populasi
atau sampel i m penelitian ini, tanp serta kesimpulan
yang dibuat [5]. Populasi yang nelitian ini adalah
n real estate yang te k Indonesia (BEI)
periode 2016- idapatkan untuk pen yak 43 perusahaan
dengan penye ksesuaian data sehin sahaan sub sektor
properti dan r 016-2019.

g digunakan dalam bagai berikut:

it + 02X2it + b3X3it

X2 = Debt to Equity Ratio
Xs = Net Profit Margin

b (1...3) = Koefisien regresi masing-masing variabel independen

e = Error term
t = Waktu
i = Perusahaan

Penelitian ini menggunakan sampel dari beberapa perusahaan sub sektor properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019 dipilih dengan berbagai
kriteria. Peneliti menggunaka sampling purposive sebagai teknik pengambilan sampel. Sampling
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purposive merupakan teknik pengambilan sampel dalam penelitian dengan pertimbangan tertentu
[5]. Kriteria-kriteria yang telah dipertimbangkan untuk digunakan dalam penentuan sampel
sebagai berikut:

1. Perusahaan sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2016-2019.

2. Perusahaan yang tidak menyajikan informasi laporan keuangan selama periode 2016-
2019.

3. Perusahaan yang tidak mengungkapkan secara lengkap yang diperlukan untuk
menghitung variabel dependen dan independen pada tahun 2016-2019.

Variabel dependen pada penelitian ini adalah pertumbuhan laba dan bersifat kuantitatif
dengan menggunakan data pada laporan keuangan perusahaan. Oleh sebab itu pengukuran
menggunakan diberik dihasilkan dengan
pengitungan aan yang dilihat
akibat operasi

2. DASARTE
2.1 Teorisinyal

Teori sinyal (Signaling Theo satu teori pilar dalam memahami
manajemen keuangan. Sinyal diartikan ai isyarat yang dilakukan oleh perusahaan
kepada investor. Sinyal tersebut dapat berwujud dalam berbagai bentuk. Sinyal yang
disampaikan melewati aksi korporasi dapat berupa sinyal positif dan sinyal negatif [1]. Sinyal
tersebut dapat disampaikan melalui pengungkapan informasi maupun aksi korporasi yang
dipilih oleh insi an, seperti peningkatan keun empengaruhi rasio
keuangan per i

Teori sin
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perusahaan d ak mudah untuk diti
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Keterangan

AYit : Pertumbuhan laba pada periode tertentu
Yit : Laba perusahaan | pada periode t
Yit-1 : Laba perusahaan | pada periode t-1

2.3 Current Ratio

Rasio lancar atau Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih
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secara keseluruhan. Seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban
jangka pendek pada masa jatuh tempo. Rasio lancar atau Current ratio bisa dikatakan sebagai
bentuk untuk mengukur tingkat keamaan suatu perusahaan [3]. Current rasio dapat dihitung
dengan menggunakan rumus:

Current Assets

Current Ratio (CR) =

Current Liabilities

2.4 Debt to Equity Ratio

Rasio hutang terhadap modal atau Debt to equity ratio merupakan perbandingan pada
hutang-hutang serta ekuitas dalam pendanaan setiap perusahaan dan menunjukkan
kemampuan guna untuk memenuhi seluruh kewajiban dengan modal sendiri [6]. Keefektifan
perusahaan d enggunakan sumber daya yang dimiliki, sumber daya yang dimaksud yaitu
seperti piutan iMa. Debt t dengan rumus:

2.5 Net Profit M

perusahaan dalam
mendapatkan laba bersih daro penj ini merupakan salah satu rasio untuk
menggambarkan profitabilitas perusahaaf® ditujukan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan nilai penjualan, aktiva
dan modal sendiri [7]. Net profit margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

3. PEMBAHAS
3.1 Statistik Des
Tabel 1
Statistik Deskri

NPM
Minimum -1,02
Maximum 1,57
Mean 0, 20646
Standar Deviasi 0,37070
Observations 164

A. Deskriptif Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian deskriptif menghasilkan nilai maximum pada variabel dependen
pertumbuhan laba sebesar 15,21 oleh perusahaan PT. Modemland Realty Tbk pada tahun 2019,
dan nilai minimum untuk variabel Pertumbuhan Laba sebesar -16,85 oleh perusahaan PT. Duta
Anggada Realty Tbk pada tahun 2019, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mengalami
penuruan laba yang cukup signifikan pada tahun 2019. Nilai standar deviasi untuk variabel
pertumbuhan laba adalah 2,55080 yang berarti rata-rata besaran data diukur dari mean sebesar -
0,12 berarti data bervariasi atau data tidak berkelompok.
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B. Deskriptif Current Ratio

Rasio Lancar atau Current Ratio berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif tabel 4.1
menunjukkan bahwa nilai maximum Current ratio pada sub sektor properti dan real estate periode
2016-2019 nilai sebesar 12,77 yang dimiliki perusahaan PT. Puradelta Lestari Tbhk pada tahun
2018 dan Nilai minimum sebesar 0,18 yang dimiliki oleh PT. Duta Anggada Realty Tbk tahun
2019. Penelitian dari sampel memiliki nilai mean pada variabel Current ratio sebesar 2,65543 atau
2,65543% yang berarti bahwa perusahaan mempunyai aktiva lancar sebesar 2,65543%
dibandingkan utang lancar. Nilai standar deviasi untuk variabel Current ratio sebesar 2,19485
yang berarti bahwa rata-rata sebaran data diukur dari nilai mean variabel Current ratio adalah

2,65543.
C. Deskr
Debt to E miliki nilai mean

rarti bahwa modal
bt to equity ratio
an nilai minimum

pada variabel Deb
perusahaan sebes
adalah sebesar 5,2
sebesar 0,03 oleh perusahaan PT. Ristia sejati Tbk pada tahun 2017. Nilai standar
deviasi untuk variabel Debt to equity ratio se 0,89829 yang berarti bahwa rata-rata sebaran
data diukur dari nilai mean variabel Debt to equity ratio adalah 0,97543 atau 97,543% artinya data
tidak bervariasi.

D. Deskriptif Net Profit Margin

Net Profit
variabel Net profit
dapat menghasilk
variabel Net profit
pada tahun 2018,
perusahaan PT. B
Net profit margin
margin diukur dar
berarti data bervari

ruhan hasil penelitian
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diperoleh oleh per
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i maximum untuk
ood Sejahtera Thk
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6 atau 20,646% seh
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3.2 Uji Signifikan

abila dimasukkan ke
ikat [8Gho]. Kriteria
aka HO diterima yang
| dependen. Apabila nilai
rima yang artinya variabel

Uji statistik F di
dalam model dapat
pengujian yaitu apabila
artinya variabel independ
probabilitas <0,05 dengan
independen secara parsial memp

Root MSE 2.479805 R-squared 0.049089
Mean dependent var -0.115000 Adjusted R-squared 0.031259
S.D. dependent var 2.550795 S.E. of regression 2.510611
Akaike info criterion 4.703017 Sum squared resid 1008.507
Schwarz criterion 4.778624 Log likelihood -381.6474
Hannan-Quinn criter. 4,733711 F-statistic 2.753205

Durbin-Watson stat 2.218521 Prob(F-statistic) 0.044417
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Berdasarkan hasil pengujian diatas, diperoleh Prob(F-Statistic) sebesar 0,044417 < 0,05 atau
dibawah 0,05. Maka, dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa variabel Current ratio, Debt to equity
ratio dan Net profit margin secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

3.3 Uji Signifikan Parsial

Uji statistik t bertujuan untuk menganalisis pengaruh satu variabel independen dalam
menerangkan variabel dependen dalam penelitian [8Gho]. Kriteria pengujian yaitu apabila nilai
probabilitas >0.05 dengan taraf signifikansi 5% maka HO diterima, artinya variabel independen
secara parsial tidak mempengaruhi variabel dependen. Apabila nilai probabilitas <0,05 dengan
taraf signifikansi 5% maka H1 diterima, artinya variabel independen secara parsial mempengaruhi
variabel dependen.

Dependent Variab
Method: Panel Le
Date: 06/25/21 Ti
Sample: 2016 201

Periods included:

Cross-sections included: 41
Total panel (balanced) observations: 164

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 410657 0.3775
X1 .094841 . 0.3243
X2 .244688 . 0.3095
X3 495788 0.0078

impulkan bahwa:

Pertumbuhan Laba

dibandingkan taraf

ak berpengaruh secara

2. Berdasarkan hasi ) terhadap Pertumbuhan
Laba menunjukkan ih besar dibandingkan taraf
signifikansi 0,05, sehin 0 equity ratio tidak berpengaruh
secara parsial dengan arah ne uhan Laba.

3. Berdasarkan hasil diatas, Pengaruh Net profit margin (NPM) terhadap Pertumbuhan Laba
menunjukkan hasil probabilitas signifikansi 0,0078 lebih kecil dibandingkan taraf
signifikansi 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa Net profit margin berpengaruh secara
parsial dengan arah positif terhadap Pertumbuhan Laba.

3.4 Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengolahan data pada software Eviews 11 yang dapat diihat pada tabel
diatas, maka pengujian secara parsial menggunakan regresi data panel dapat diketahui bahwa
variabel Current ratio memiliki nilai probabilitas sebesar 0,3243 yang memiliki nilai lebih besar
dari taraf signifikansi 0,05 dan mendapatkan nilai koefisiensi yang bernilai sebesar -0,094841.
Dengan demikian pengambilan keputusan dengan menerima Ho yang memiliki arti variabel
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Current ratio tidak berpengaruh secara negatif pada terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi atau rendahnya Current ratio tidak akan mempengaruhi nilai
pertumbuhan laba perusahaan sub sektor properti dan real estate. Hasil tersebut tidak sejalan
dengan hipotesis yang dibangun penulis, dimana Current ratio berpengaruh secara negatif
terhadap pertumbuhan laba.

3.5 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengolahan data pada software Eviews 11 yang dapat diihat pada tabel diatas,
maka pengujian secara parsial menggunakan regresi data panel dapat diketahui bahwa variabel Debt
to equity ratio memiliki nilai probabilitas sebesar 0,3095 yang memiliki nilai lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 dan mendapatkan nilai koef|5|en5| yang bernilai negatif sebesar 0,244688. Dengan
demikian pengam bel Debt to equity
ratio tidak berpe a perusahaan sub
sektor properti da 016-2019. Hal ini
menunjukkan bah an mempengaruhi
nilai pertumbuhan ebut tidak sejalan
dengan hipotesis h secara negative
terhadap pertumbuhan laba.
3.6 Pengaruh Net Profit Margin terhadap

uhan Laba

Berdasarkan hasil pengolahan data pada software Eviews 11 yang dapat diihat pada tabel
diatas, maka pengujian secara parsial menggunakan regresi data panel dapat diketahui bahwa
variabel Net profit margm mem|I|k| probabilitas sebesar 0,0078 yang mem|I|k| nilai lebih kecil
dari taraf signifikan n, mendapatkan nilai koefisien gubernilai positif sebesar
1,495788. Dengan pbilan keputusan denga ang memiliki arti
variabel Net profit secara positif terhad )a pada perusahaan
sub sektor properti g terdaftar di Bursa E de 2016-2019. Hal
ini menunjukkan b Ji Net profit margin a semakin tingginya
nilai pertumbuhan ub sektor properti d il tersebut sejalan
dengan hipotesis lis, dimana Net pro aruh secara positif
terhadap pertumbu

4. Kesimpulan

Tujuan dari pe tio, Debt to equity
ratio, dan Net profit mbuhan labg ) sektor properti dan
real estate yang terda erdiri dari 43 sampel
perusahaan dengan ad pel perusahaan yang
sebenarnya.

1. Statistik Deskrip
a. Variabel def ahun 2016-2019 memiliki nilai
maksimum 15,21 odemland Realty Tbk (MDLN) dan
nilai minimum dimiltk . Duta Anggada Realty Tbk (DART) yaitu
sebesar -16,85. Nilai mean sebesar -0,12 lebih kecil dari standar deviasi yaitu
sebesar 2,55080. Sehingga data pada penelitian ini berarti heterogen atau lebih
bervariasi (data tidak berkelompok).

b. Variabel independen Current Ratio selama tahun 2016-2019 memiliki nilai
maksimum 12,77 yang dimiliki oleh PT. Puradelta Lestari Thk (DMAS).
Sedangkan nilai minimum sebesar 0,18 dimiliki oleh PT. Duta Anggada
Realty (DART). Nilai mean sebesar 2,65543 lebih besar dari standar deviasi
yaitu 2,19485. Data pada penelitian ini berarti data pada penelitian ini bersifat
homogen (cenderung berkelompok).

c. Variabel independen Debt to Equity Ratio selama tahun 2016-2019 memiliki
nilai maksimum sebesar 5,26 yang dimiliki oleh PT. Acset Indonusa Thk



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 4896

(ACST). Sedangkan nilai minimum sebesar 0,03 dimiliki oleh PT. Ristia
Bintang Mahkotasejati Thk (RBMS). Nilai mean sebesar 0,97543 lebih besar
dari standar deviasi yaitu 0,89829. Data pada penelitian ini berarti data pada
penelitian ini bersifat homogen (cenderung berkelompok).

d. Variabel independent Net Profit Margin selama tahun 2016-2019 memiliki
nilai maksimum 1,57 yang dimiliki olen PT. Greenwood Sejahtera Thk
(GWSA). Sedangkan nilai minimum sebesar -1,02 dimiliki oleh PT. Bukit
Darmo Property Tbk (BKDP). Nilai mean sebesar 0,20646 lebih kecil dari
standar deviasi yaitu 0,37070. Sehingga data pada penelitian ini berarti
heterogen atau lebih bervariasi (data tidak berkelompok).

2. Pengujian secara simultan :

itu Current ratio,
sebesar 3,1259 %
terhadap p h faktor lainnya

pertumbuhan laba pada
perusahaan sub sektor properti state yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2019.
b. Debt to equity ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2019.
engaruh positif secara si pertumbuhan laba
tor properti dan rea ar di Bursa Efek

019.
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